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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the using independent variable LDR, IPR,
NPL, APB, IRR, PDN, FBIR, and BOPO simultaneously and partially have significant
influence toward ROA. The data used is secondary data and used documentation
methods to collect data from published financial statements of Otoritas Jasa Keuangan,
sample collection techniques is purposive sampling, and multiple linier regression
analysis technique using F-test and t-test. Using the study period from the first quarter
of 2014 until the last quarter of 2018. Results of this research is that the IPR, NPL, IRR,
PDN, and BOPO simultaneously have a significant influence on ROA in the Foreign
Exchange National Private Commercial Banks. LDR, APB, and FBIR partially has
positive influence not significant toward ROA.

Keywords : Liquidity Risk, Credit Risk, Market Risk, Operational Risk and Return On
Assets

PENDAHULUAN

Bank adalah badan usaha yang Profitabilitas termasuk salah satu

mengumpulkan dana dari masyarakat
pada wujud simpanan dan menyalurkan
untuk masyarakat dalam wujud kredit
dan wujud lainnya yang bertujuan untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat
(Kasmir, 2012 : 13). Bank diharuskan
mempunyai Kinerja yang selaras dengan
prinsip kehati-hatian selaku lembaga
keuangan dimana mempunyai fungsi
krusial.  Manajemen  suatu  bank
diharuskan mempunyai pengelolaan
yang baik terhadap keseluruhan aspek
yang ada di dalam bank, salah satunya

yaitu aspek profitabilitas.

aspek penting dalam bank, dikarenakan
profitabilitas adalah tingkat seberapa
besar kemampuan bank didalam
memperoleh keuntungan atau laba.
Bank berkewajiban dalam mendapat
laba untuk mempertahankan
kelangsungan hidup dari bank itu
sendiri. Kinerja  bank  didalam
mengelola laba bisa diukur memakai
ROA, yang

perbandingan laba sebelum pajak

merupakan rasio

dibandingkan dengan total asset yang
dipunyai bank. ROA pada sebuah bank

seharusnya mengalami peningkatan dari



waktu ke waktu, namun tidak demikian
hal nya yang terjadi pada ROA Bank-
bank Umum Swasta Nasional Devisa
seperti yang ditunjukkan pada tabel 1.1.

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa
ROA pada
Nasional

Bank Umum Swasta

Devisa pada lima tahun

terakhir dari tahun 2014 triwulan |
sampai dengan tahun 2018 triwulan 1V
cenderung

mengalami ~ penurunan,

sehingga perlu dilakukan penelitian
untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi turun nya ROA. ROA
sebuah bank dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya risiko
likuiditas, risiko kredit, risiko pasar, dan

risiko operasional.

Tabel 1.1 POSISI ROA PADA BANK UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA

PADA TAHUN 2014-2018(Dalam Presentase)

Rata-

': Nama Bank 2014 | 2015 Tg"” 2016 Trde” 2017 T:je” 2018 Tge” $f;f] Z%t%
d
1 PTBANK ARTHA GRAHA INTERNASIONAL. Tok 101 | 033 | 068 | 035 | 002 | 031 | -004 | 027 | -004 | 010 | 045
2 PT BANK BUKOPIN, Thk 188 | 139 | -049 | 138 | 001 | 009 | 120 | 022 | 013 | -042 | 099
3 PT BANK BUMI ARTA. Thk 158 | 133 | 02 | 152 | 019 | 173 | 021 | 177 | 004 | 006 | 158
4 PT BANK CAPITAL INDONESIA. Thk 137 | 11 | 027 | 1 01 0 b 09 | o9 | -012 | o087
5 PT BANK CENTRAL ASIA. Thk 346 | 384 | 038 | 396 | 012 | 380 | 007 | 401 | 012 | 014 | 383
6 T AN oL T 132 | 069 | -063 | 203 | 034 | 054 | -040 | 086 | 032 | 012 | 089
7 PT BANK CIMB NIAGA. Tbk 278 | 021 | 257 | 12129 | 098 | 167 | 048 | 174 | 007 | 026 | 152
8 | PTBANKDANAMON INDONESIA. Thk | 143 | 258 | 115 | 226 | 032 | 3 074 | 299 | -001 | 030 | 245
9 PT BANK GANESHA 068 | 036 | -082 | 162 | 126 | 150 | 003 | 016 | -143 | 013 | 088
10 PT BANK HIMPUNAN SAUDARA 1906. Tbk 0.53 1.94 141 1.93 -0.01 2.37 0.44 2.59 0.22 0.52 1.87
1 PT BANK HSBC INDONESIA 116 | 011 | -105 | 047 | 036 | 178 | 131 | 213 | 065 | 001 | 093
12 PT BANK ICBC INDONESIA 165 | 12 | 045 | 161 | 041 | 083 | 078 | 028 | 055 | 034 | 111
13 PT BANK INDEX SELINDO 228 | 206 | 022 | 219 | 013 | 178 | 041 | 156 | 022 | 018 | 197
14 PT BANK JTRUST INDONESIA. Tbk 036 | 497 | 533 | 502 | 005 | 073 | 575 | 225 | 298 | -065 | -223
15 PT BANK KEB HANA INDONESIA 250 | 234 | 025 | 277 | 043 | 269 | 008 | 174 | 095 | 021 | 243
16 PT BANK MASPION INDONESIA 105 | 11 | oos | 167 | 057 | 16 | -007 | 154 | 006 | 012 | 139
17 PT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL. Tbk 1.9 21 0.2 2.03 -0.07 13 -0.73 0.73 -0.57 -0.29 161
18 PT BANK MAYORA 065 | 124 | 059 [ 130 | 015 | 081 | 058 | 073 | 008 | 002 | 096
19 PT BANK MEGA. Tbk 202 | 197 | 005 | 236 | 030 | 224 | 012 | 247 | 023 | 011 | 221
20 PT BANK MESTIKA DHARMA 544 | 353 | 101 | 23 | 123 | 319 | o080 | 296 | 023 | 062 | 348
21 | PTBANKMNCINTERNASIONAL. Tbk | 0908 | 01 | 108 | 011 | 001 | 747 | 758 | 074 | 821 | 043 | 15
2 PT BANK MULTIARTA SENTOSA 352 | 16 | 192 | 176 | 016 | 163 | 013 | 167 | 004 | 046 | 204
23 PT BANK NATIONALNOBU 03 | 038 | 008 | 053 | 015 | 048 | 005 | 042 | 006 | 003 | 042
24 | PTBANK NUSANTARA PARAHYANGAN.Tbk | 134 | 099 | 035 | 015 | 084 | 09 | 105 [ 022 | 112 | 028 | 036
25 PT BNK OCBC NISP. Thk 189 | 168 | 021 | 185 | 017 | 196 | 011 | 21 | 014 | o005 | 190
26 PT BANK PERMATA. Tbk 117 | 016 | -101 | 48 | 505 | 061 | 55 | 078 | 017 | 01 | -043




27

PT BANK QNB INDONESIA. Tbk

28

PT BANK SBI INDONESIA

29

PT BANK SINARMAS. Thk

30

PT BANK UOB INDONESIA

31

PT BANK VICTORIA INTERNASIONAL. Tbk

32

PT BRI AGRONIAGA. Tbk

33

PT PAN INDONESIA BANK. Tbhk

JUMLAH

RATA-RATA 154

-0.65

0.93 1.26

Sumber :Laporan publikasi Bank Umum Swasta Nasional Devisa (www.ojk.go.id),2018 per des.

Tujuan dilakukannya penelitian ini
untuk mengetahui tingkat signifikansi
pengaruh variabel LDR, IPR, APB,
NPL, IRR, PDN, BOPO dan FBIR
secara bersama-sama terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa, serta Mengetahui variabel yang
berpengaruh paling dominan diantara
variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR,
PDN, BOPO dan FBIR terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional

Devisa.
KERANGKA TEORITIS

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan
kemampuan bank untuk mengukur
tingkat efisiensi usaha dan
profitabilitas yang dicapai oleh bank
yang bersangkutan (Kasmir, 2012 :
327). Rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat profitabilitas adalah
sebagai berikut (Veithzal Rivai, 2013 :

480-482).

1. Return On Asset (ROA)

ROA digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam
memperoleh keuntungan secara
keseluruhan. Semakin tinggi ROA hank,
maka tingkat keuntungan yang dicapai

bank akan semakin besar. Berikut ini

rumus dari ROA adalah. Rumusnya

menggunakan:
o Laba Sebelum Pajak
5 Total Aset
X 100%

Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko
akibat ketidakmampuan bank dalam
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo
dari sumber pendanaan arus kas dan
dari aset likuid berkualitas tinggi yang

dapat diagunkan, tanpa mengganggu




aktivitas dan kondisi keuanggan bank
(POJK NOMOR 18/POJK.03/2016).
Kesulitan likuiditas dalam  waktu
panjang dapat menempatkan bank
dalam posisi yang sulit, sehingga bank
tersebut bermasalah atau tidak sehat dan
mengakibatkan menurunnya - tingkat
kepercayaan nasabah terhadap bank.
Rasio—rasio yang dipakai  untuk
mengukur tingkat likuiditas bank adalah

sebagai berikut (Kasmir, 2012:316-318)

1. IPR

IPR adalah kemampuan
bank untuk melunasi kewajibannya
kepada para deposan dengan cara
melikuidasi surat-surat berharga yang
dimiliki bank. Rasio IPR dapat dihitung
dengan rumus:

_ Surat — surat Berharga
" Total Dana Pihak Ketiga

IPR

X 100%
2. LDR
LDR adalah rasio yang

digunakan dalam mengukur

perbandingan  jumlah kredit yang
diberikan oleh bank dengan dana yang
diterima bank. LDR menggambarkan
kemampuan bank dalam membayar
kembali penarikan dana oleh deposan
dengan  menggunakan kredit yang
diberikan =~ sebagai  sumber  untuk
likuiditasnya. Rasio ini menggunakan
rumus sebagai berikut:

LDR

_ Total Kredit Yang Diberikan
" Total Dana Pihak Ketiga

X 100%

Risiko Kredit

Risiko kredit adalah risiko
akibat kegagalan pihak lain dalam
memenuhi kewajiban kepada bank,
termasuk risiko kredit akibat kegagalan
debitur, risiko konsentrasi  kredit,
counterparty credit risk, dan settlement
risk (POJK NOMOR
18/POJK.03/2016). Rasio yang dapat
digunakan untuk menghitung risiko

kredit adalah sebagai berikut (Taswan,

2010:164-166):



1. NPL

NPL adalah rasio yang
menunjukkan kemampuan manajemen
bank  dalam  mengelolah  kredit
bermasalah yang diberikan oleh bank
kepada pihak ketiga, rasio menunjukan
bahwa semakin buruk kualitas kreditnya
maka  kemungkinan terjadi kredit
bermasalah semakin besar. Rumus dari

rasio NPL adalah sebagai berikut:

Kredit Bermasalah

= 0,
NgL Total Kredit b

2. APB

APB adalah kemampuan
manajemen bank dalam mengelolah
APB  terhadap total aset produktif
mengindikasikan bahwa semakin besar
rasio ini semakin buruk pula kualitas
aset produktifnya, sebaliknya jika
semakin kecil rasio ini maka semakin
baik kualitas aset produktifnya. Rumus

dari perhitungannya adalah sebagai

berikut:

_ Aset Produktif Bermasalah

APB
Aset Produktif

x 100%

Risiko Pasar

Risiko pasar merupakan risiko
kerugian yang timbul akibat pergerakan
harga pasar atau posisi yang diambil
oleh bank pada sisi on maupun off
balance-sheet (POJK No.
18/POJK.03/2016). @ Rumus  Yang
digunakan diantaranya adalah sebagai
berikut (Mudrajad Kuncoro dan
Suhardjono, 2011:274-275) :
1. Interest Rate Risk (IRR)

IRR atau risiko suku bunga

merupakan rasio yang timbul akibat

perubahan suku bunga. Rumus dari

rasio ini adalah sebagai berikut:

IRR = B4 5 100%
IRSL

2: PDN

PDN adalah rasio  yang
menggambarkan perbandingan antara
selisin aset valuta asing dan pasiva

valuta asing ditambah dengan selisih



bersih off balance sheet dibagi dengan
modal. Rasio ini dapat diukur dengan

rumus sebagai berikut :

__ (AV-PV)+Selisih Of f Balance Sheet
- Modal

PDN

X 100%
Risiko Operasional

Risiko operasional merupakan
risiko yang terjadi akibat kerugian bagi
bank yang diakibatkan oleh
ketidakcukupan atau kegagalan proses
di dalam manajemen bank, sumber daya
manusia dan sistem yang memengaruhi
operasional bank (POJK No.
18/POJK.03/2016). Rumus yang
digunakan diantaranya adalah sebagali
berikut (Veithzal Rivai, 2013:480-482):
1. Fee Based Income Ratio

(FBIR)

FBIR adalah perbandingan antara
pendapatan operasional diluar bunga
dengan pendapatan operasional bunga.
Rumus FBIR adalah sebagai berikut:

FBIR Pendapatan Operasional di Luar Pendapatan Bunga

Pendapatan Operasional

X 100%

2. Beban Operasional terhadap
Pendapatan Operasional
(BOPO)

BOPO yaitu rasio yang digunakan
untuk mengukur tingkat efisiensi dan
kemampuan bank dalam melakukan
kegiatan operasinya. Rasio BOPO dapat
diukur dengan rumus sebagai berikut:

BOPO
Total Biaya Operasional

~ Total Pendapatan Operasional
X 100%

Pengaruh Risiko Likuiditas terhadap
ROA
a. Pengaruh LDR terhadap ROA
LDR berpengaruh negatif
terhadap risiko likuiditas, karena
apabila LDR meningkat berarti telah
terjadi peningkatan total kredit dengan
persentase yang lebih besar
dibandingkan dengan persentase
peningkatan dana  pihak  Kketiga,
sehingga kemampuan bank dalam

memenuhi kewajibannya pada deposan

dengan mengandalkan kredit yang telah



disalurkan meningkat, yang berarti
risiko likuiditas pada bank menurun.
LDR berpengaruh positif terhadap
ROA, karena apabila LDR meningkat
berarti telah terjadi peningkatan total
kredit dengan persentase lebih besar
dibanding persentase peningkatan total
DPK. Pendapatan bank naik lebih besar
dibanding kenaikan biaya, yang berarti
laba bank meningkat dan ROA pun

akan mengalami peningkatan.

b. Pengaruh IPR terhadap ROA

IPR berpengaruh negatif terhadap
risiko likuiditas, karena apabila IPR
meningkat  berarti  telah  terjadi
peningkatan  investasi pada  surat
berharga dengan persentase lebih tinggi,
yang berarti likuiditas pada = bank
mengalami penurunan. Risiko likuiditas
yang diukur  menggunakan IPR
berpengaruh negatif terhadap ROA,
karena dengan meningkatnya IPR akan

menyebabkan risiko likuiditas

mengalami penurunan namun

meningkatkan ROA.

Pengaruh Risiko Kredit terhadap
ROA
a. Pengaruh APB terhadap ROA
APB berpengaruh positif terhadap
risiko  kredit, karena apabila APB
meningkat  berarti -~ telah  terjadi
peningkatan APB dengan persentase
lebih  besar dibanding  persentase
peningkatan total aset produktif yang
dimiliki bank, sehingga nasabah tidak
mampu mengembalikan jumlah
pinjaman  yang diterima  berserta
bunganya sesuai dengan jangka waktu
yang ditetapkan, yang berarti risiko
kredit pada bank mengalami
peningkatan.  Risiko  kredit  yang
menggunakan pengukuran dengan APB
berpengaruh negatif terhadap ROA.
APB yang meningkat menyebabkan
risiko kredit mengalami peningkatan,
namun  ROA  akan

mengalami

penurunan.



b. Pengaruh NPL terhadap ROA
NPL berpengaruh positif terhadap
risiko kredit, karena apabila NPL
meningkat  berarti  telah  terjadi
peningkatan kredit bermasalah dengan
persentase  lebih  besar dibanding
persentase peningkatan total kredit yang
disalurkan bank, sehingga
mengakibatkan potensi terjadinya kredit
bermasalah meningkat, yang berarti
risiko kredit yang dihadapi bank juga
akan mengalami peningkatan. NPL
berpengaruh negatif terhadap ROA,
karena apabila NPL meningkat berarti
telah  terjadi  peningkatan  kredit
bermasalah dengan persentase lebih
besar dibanding persentase peningkatan
total kredit yang disalurkan bank,
sehingga biaya pencadangan naik
dengan persentase lebih besar dibanding
persentase  peningkatan pendapatan,
yang berarti laba bank dan ROA

mengalami penurunan. Risiko kredit

yang menggunakan pengukuran NPL

berpengaruh negatif terhadap ROA,
karena dengan meningkatnya NPL akan
menyebabkan risiko kredit mengalami
peningkatan namun ROA mengalami

penurunan.

Pengaruh Risiko Pasar terhadap
ROA
a. Pengaruh IRR terhadap ROA
IRR berpengaruh positif dan/atau
negatif terhadap risiko pasar, karena
apabila IRR meningkat berarti telah
terjadi  peningkatan Interest Rate
Sensitivity  Asset (IRSA) dengan
persentase  lebih  besar dibanding
persentase peningkatan Interest Rate
Sensitivity Liabilities (IRSL). Tingkat
suku bunga cenderung meningKat,
sehingga terjadi kenaikan pendapatan
bunga lebih besar dibanding kenaikan
biaya bunga, sehingga risiko suku
bunga atau risiko pasar yang dihadapi
bank menurun, yang berarti pengaruh

IRR terhadap risiko pasar adalah positif.



IRR berpengaruh positif dan/atau
negatif terhadap ROA.

Pengaruh IRR terhadap ROA
adalah positif, karena apabila tingkat
suku bunga cenderung meningkat
berarti telah terjadi  peningkatan
pendapatan bunga dengan persentase
lebih  besar dibanding persentase
kenaikan biaya bunga, sehingga laba
yang dihasilkan bank meningkat dan
ROA juga meningkat, yang berarti
risiko suku bunga atau risiko pasar yang
dihadapi bank akan  mengalami
penurunan.

Pengaruh IRR terhadap ROA
adalah negatif, karena apabila tingkat
suku bunga mengalami penurunan
berarti  telah  terjadi  penurunan
pendapatan bunga dengan persentase
lebih  besar dibanding persentase
penurunan biaya bunga, yang berarti
laba yang dihasilkan bank menurun dan

ROA juga akan mengalami penurunan.

Risiko suku bunga atau risiko pasar

yang dihadapi bank  meningkat,
sehingga risiko pasar yang dapat diukur
dengan IRR berpengaruh positif atau
negatif terhadap ROA. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Friskia Ananda
Tifani (2015) menyimpulkan bahwa

secara parsial IRR berpengaruh negatif

tidak signifikan terhadap ROA.

b.Pengaruh PDN terhadap ROA

PDN dapat berpengaruh positif
ataupun negatif terhadap risiko pasar.
PDN berpengaruh negatif terhadap
risiko pasar, karena apabila kenaikan
aset valas meningkat dengan persentase
lebih  besar dibanding persentase
peningkatan pasiva valas, yang berarti
risiko nilai tukar menurun. PDN
berpengaruh positif terhadap risiko
pasar, karena apabila nilai tukar
cenderung mengalami penurunan akan

terjadi penurunan pendapatan valas



dengan persentase lebih besar dibanding

persentase peningkatan biaya valas,

yang berarti risiko nilai  tukar

mengalami peningkatan.

2.2.7 Pengaruh Risiko Operasional

terhadap ROA

a. Pengaruh BOPO terhadap ROA
BOPO

berpengaruh positif

terhadap risiko operasional, karena
apabila BOPO meningkat berarti telah
terjadi peningkatan biaya operasional

dengan persentase lebih besar dibanding

persentase  peningkatan  pendapatan
operasional, yang berarti  risiko
operasional meningkat. BOPO

berpengaruh  negatif terhadap ROA,
karena apabila BOPO meningkat berarti

telah  terjadi  peningkatan  biaya

operasional dengan persentase lebih

besar dibanding persentase peningkatan
pendapatan operasional, yang berarti
laba bank akan menurun dan ROA juga
Risiko

mengalami penurunan.

operasional berpengaruh negatif

10

terhadap ROA, karena apabila biaya

operasional mengalami  peningkatan

dengan persentase lebih besar dibanding

persentase  peningkatan pendapat

operasional, yang berarti laba bank

menurun dan ROA ikut menurun.

b. Pengaruh FBIR terhadap ROA

FBIR berpengaruh negatif

terhadap risiko operasional, karena

apabila FBIR meningkat berarti telah
terjadi

peningkatan persentase

pendapatan operasional diluar

pendapatan bunga lebih besar dibanding
peningkatan

persentase  pendapatan

operasional, sehingga risiko

operasionalnya menurun, yang berarti
FBIR meningkat dan ROA meningkat.
FBIR berpengaruh positif terhadap
ROA. Risiko operasional yang dapat
diukur dengan FBIR berpengaruh
positif terhadap ROA, yang berarti
FBIR

meningkatnya menyebabkan

risiko operasional menurun namun

ROA meningkat.



KERANGKA PEMIKIRAN

Menurut tujuannya, penelitian ini
merupakan penelitian penelitian kausal
karena menggunakan teknik analisis
regresi linier berganda, yang mana
metode tersebut  bertujuan  untuk
menguji hubungan antara dua atau lebih
variabel bebas dengan satu variabel
kausal ialah

tergantung. Penelitian

penelitian = yang mencari hubungan

sebab akibat antara variabel bebas
terhadap variabel tergantung (Sugiyono,

2015 : 37).

ROA merupakan kemampuan
manajemen bank dalam mengelola aset
untuk meningkatkan pendapatan dan
atau menekan biaya yang menyebabkan
nilai rasio ini semakin rendah.

2. LDR (X1)

LDR adalah perbandingan dari
kredit yang diberikan dibanding dengan
total dana pihak ketiga daripada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa pada

triwulan | tahun 2014 sampai dengan

triwulan 1V tahun 2018.

BANK

v

RISIKO USAHA BANK

/X\

RISIKO LIKUIDITAS RISIKO KREDIT RISIKO PASAR RISIKO OPERASIONAL

() (b-\ (+) +)
(+/-) (+/-) (+)

LDR IPR

APB NPL IRR PDN BOPO FBIR
(+) l L(+) ) )| l
(+/-) (¥-) ) \
(+)
ROA —
3. IPR (X2)

1. ROA (Y)



IPR adalah perbandingan antara
surat berharga dibadingkan dengan
simpanan dana pihak Kketiga yang
dimiliki Bank Umum Swasta Nasional
Devisa pada triwulan | tahun 2014
sampai triwulan 1V tahun 2018.

4.  APB (Xa)
APB adalah hasil perbandingan
aset bermasalah

dari produktif

dibandingkan =~ dengan  total aset
produktif bermasalah dengan total aset
produktif yang dimiliki Bank Umum
Swasta Nasional Devisa pada setiap
periode triwulan | tahun 2014 sampai
triwulan 1V tahun 2018.

5. NPL (Xa)

NPL adalah hasil perbandingan
kredit bermasalah dibandingkan dengan
total kredit yang dimiliki oleh Bank
Umum Swasta Nasional Devisa pada
triwulan | tahun 2014 sampai triwulan

IV tahun 2018.

6.  IRR (X5)

12

IRR adalah perbandingan
aset dibandingkan dengan pasiva Bank
Umum Swasta Nasional Devisa mulai
dari triwulan | tahun 2014 sampai
triwulan 1V tahun 2018.

7. PDN (Xs)

PDN adalah hasil perbandingan
antara selisih aset valas ditambah
dengan selisih off balance sheet valas
kemudian dibagi dengan modal yang
dimiliki oleh Bank Umum Swasta
Nasional Devisa mulai triwulan I tahun
2014 sampai triwulan IV tahun 2018.

8.  BOPO (X7)

BOPO adalah hasil perbandingan

antara besarnya beban

operasional

dibandingkan ~ dengan  pendapatan
operasional yang dimiliki Bank Umum
Swasta Nasional Devisa mulai triwulan
| tahun 2014 sampai triwulan IV tahun
2018.
9.  FBIR (Xs)

FBIR

adalah perbandingan

pendapatan operasional diluar bunga



dibandingkan  dengan  pendapatan

operasional Bank Umum Swasta
Nasional Devisa pada triwulan | tahun

2014 sampai triwulan 1V tahun 2018.

Populasi dan sampel

Peneliti mengambil populasi pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa mulai
periode triwulan 1 tahun 2014 sampai
periode triwulan 1V tahun 2018 pada
penelitian ini. Pengambilan sampel
yang dilakukan dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Purposive
sampling merupakan metode penetapan
responden

untuk  dijadikan  sampel

berdasarkan ~ pada  kriteria-Kkriteria

tertentu (Syofan Siregar, 2013 : 33).
Kriteria yang digunakan yaitu Bank
Umum Swasta Nasional Devisa periode
tahun 2018 triwulan IV yang
mempunyai total aset diatas 20 - 50
Triliun rupiah dengan rata-rata tren
negatif pada periode triwulan | tahun
2014 sampai periode triwulan 1V tahun

2018.
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HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Dalam Menganalisa data hasil
penelitian ini,

peneiti  menggunakan

analisa kuantitatif dan analisa kualitatif.

Analisa kuantitatif dengan
menggunakan  ujo regresi linier
berganda. Sedangkan pada analisa
kualitatif, —peneliti menggunakannya

untuk mendukung analisa kuantitatif.

1. Analisa Regresi

Pada sub bab ini akan dijelaskan
hasil analisis data dengan menggunakan
metode analisis regresi lliniear untuk
mengetahui  seberapa besar pengaruh
hubungan antara variable bebas yang
meliputi, LDR (X1), IPR (X2), NPL
(Xs); APB (Xa), IRR (Xs), PDN (Xs),
BOPO (X7), FBIR (Xs) terhadap ROA
(Y).
dalam

untuk  mempermudah

menganalisis, dalam mengolah data



penelitik menggunakan program SPSS,
sebagaimana diperoleh hasil sebagai
berikut; Berdasarkan hasil output SPSS,
maka dapat di peroleh persamaan

sebagai berikut.

Tabel. HASIL PERSAMAAN REGRESI
TH 2014 — TH 2018

VARIABEL PENELITIAN KOEFISIAN REGRESI
LDR -0.008
IPR 0.007
NPL - 0.083
APB 0.044
IRR 0.002
PDN 0.016
BOPO -0.093
FBIR -0.003
R.square = 0.948 Sig f = 0.001
Konstanta = 9.939 F hitung = 163.445
Sumber: Output SPSS

Y =9.939 —0.008 X1 + 0.007 X2 —0.083 X3 +

0.044 X4 + 0.002 X5 + 0.016 X6 —0.093 X7 —

0.003 X8 + e
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Berdasarkan dari data persamaan

regresi linier, maka  diberikan

penjelasan sebagai berikut :

1. a=9.939
konstantas sebesar 9.939 yang artinya
menunjukan besarnya nilai variable
ROA adalah 9.939
2. B1 = -0.008
Menunjukan variable LDR mengalami
peningkatan satu persen, maka ROA
akan mengalami penurunan sebesar -
0.008 persen. Sebaliknya jika LPR

mengalami _penurunan satu persen,
maka ROA akan mengalami kenaikan
sebesar -0.008 persen dengan asumsi
bahwa variable bebas lainnya adalah
konstan.

3. B2=0.007

Menunjukan variable IPR mengalami
peningkatan satu persen, maka ROA
akan mengalami peningkatan sebesar
IPR

0.007 persen. Sebaliknya jika
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mengalami penurunan satu persen,
maka ROA akan mengalami penurunan
sebesar 0.007 persen dengan asumsi
bahwa variable bebas lainnya adalah
konstan.

4, B3=-0.083

Menunjukan variable NPL mengalami
peningkatan satu persen, maka NPL
akan mengalami penururnan sebesar -
0.083 persen. Sebaliknya jika NPL
mengalami penurunan Ssatu persen,
maka ROA akan mengalami kenaikan
sebesar -0.083 persen dengan asumsi
bahwa variable bebas lainnya adalah
konstan.

5. Ba=0.044

Menunjukan variable APB mengalami
peningkatan satu persen, maka ROA
akan ‘mengalami peningkatan sebesar
0.044 persen. Sebaliknya jika APB
mengalami  penurunan satu persen,
maka ROA akan mengalami penurunan

sebesar 0.044 persen dengan asumsi



bahwa variable bebas lainnya adalah
konstan.

6. Bs=0.002

Menunjukan variable IRR mengalami
peningkatan satu persen, maka ROA
akan mengalami peningkatan sebesar
IRR

0.002 persen. Sebaliknya jika

mengalami penurunan satu persen,
maka ROA akan mengalami penurunan
sebesar 0.002 persen dengan asumsi
bahwa variable bebas lainnya adalah
konstan.

7. Bs=0.016

Menunjukan variable PDN mengalami
peningkatan satu persen, maka ROA
akan mengalami peningkatan sebesar
0.016 persen. Sebaliknya jika PDN
mengalami  penurunan satu persen,
maka ROA akan mengalami penurunan
sebesar 0.016 persen dengan asumsi
bahwa variable bebas lainnya adalah

konstan.

8.  Pr=-0.093
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Menunjukan variable BOPO mengalami
peningkatan satu persen, maka ROA
akan mengalami penururnan sebesar -
0.093 persen. Sebaliknya jika BOPO
mengalami penurunan satu persen,
maka ROA akan mengalami kenaikan
sebesar -0.093 persen dengan asumsi
bahwa variable bebas lainnya adalah
konstan.

9. Bs=-0.003

Menunjukan variable FBIR mengalami
peningkatan satu persen, maka ROA
akan mengalami penururnan sebesar -
0.003 persen. Sebaliknya jika FBIR
mengalami penurunan satu persen,
maka ROA akan mengalami kenaikan
sebesar -0.003 persen dengan asumsi

bahwa variable bebas lainnya adalah

konstan.

2. UJI F (Uji Simultan)
Uji F digunakan dengan tujuan
mengetahui  dan

mengukur  tingkat

signifikansi pengaruh variable bebas



yaitu LDR (X1), IPR (X2), NPL (X3),
APB (X4), IRR (Xs), PDN (Xg), BOPO
(X7), FBIR (Xs) terhadap variable
tergantung yaitu ROA (Y). pengujan
koefisien secara

hipotesis regresi

bersama-sama adalah sebagai berikut :

a. Ho : P1=P2=Pa=Pa=Ps=Ps =P
=Bs=0
Artinya variable bebas Xi, Xz, X,
X4, Xs, Xe, X7, Xg secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang
tidak signifikan terhadap variable
tergantung.
Hi: B1# B2 # B3 # Pa # Ps # Pe # P7 #
Bg# 0
Artinya variable bebas Xi, Xz, Xs,
Xa, Xs, X6, X7, Xs secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variable
tergantung.

b. (a) = 0.05 dengan (df) pembilang =
k = 8 dan (df) penyebut =n-k-1=
71 sehinggga Feaver (0.05 ; 8 ; 71) =

2.07
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c. Kriteria pengujian hipotesis adalah
sebagai berikut :

1. Jika Fhitung < Frane maka Ho diterima
dan Hj ditolak

2. Jika Fhitung > Fraber maka Ho ditolak
dan Hq diterima.

d. Berdasarkan perhitungan = SPSS

diperoleh Fhitung = 163.445

Gambar. Daerah penerimaan dan
Penolakan Ho untuk uji F

Daerah
Penolakan
Ho

Daerah Penerimaan

Ho

Ftabel : 2.07 Fhitung : 163.445

€. F niung = 163.445 > F tpe = 2.07

maka Ho ditolak dan H: diterima,
artinya variable bebas yang terdiri
dari LDR, IPR, NPL, APB, IRR,
PDN, BOPO, FBIR secara simultan
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variable tergantung yaitu

ROA.



f.  Koefisien determinasi atau R square
adalah 0.948 artinya perubahan
yang terjadi pada variable Y
sebesar 94.8 persen disebabkan
oleh  variabel bebas secara
simultan, sedangkan sisanya 5.2
persen disebabkan oleh variabel
diluar penelitian.

g. Kaoefisien korelasi (R) menunjukan
angka  sebesar  0.974  vyang
mengidentifikasi bahwa variabel
bebas secara bersama-sama
memiliki hubungan yang kuat
dengan variabel tergantung
mendekati angka satu.

3. Ujit (Uji Parsial )

Uji t dipergunakan  untuk
mengetahui apakah variabel bebas
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel ROA. Hal tersebut
akan dijelaskan melalui pengujian
sebagai berikut :

1. Uji Hipotesis

a. Ujit Sisi Kanan

Ho : Bi < 0, artinya variabel bebas
(LDR, IPR, FBIR) secara parsial
memiliki pengaruh positif yang
tidak signifikan kepada variabel
terikat (ROA).

Hi @ Bi > 0, artinya variabel bebas
(LDR, IPR, FBIR) secara parsial
memiliki pengaruh  positif yang
signifikan kepada variabel terikat
(ROA).

. Uji t Sisi Kiri

Ho : Bi > 0, artinya variabel bebas
(NPL, APB, BOPQ) secara parsial
memiliki pengaruh negatif yang
tidak signifikan kepada variabel
terikat (ROA).

H: : Bi < 0, artinya variabel bebas
(NPL, APB, BOPQ) secara parsial
memiliki pengaruh yang negatif
signifikan kepada variabel terikat

(ROA).

c. Ujit Dua Sisi

Ho : Bi = 0O, artinya variabel bebas

(IRR, PDN) secara parsial memiliki



pengaruh yang tidak sign ifikan

kepada variabel terikat (ROA).

Hi : Bi # 0, artinya variabel bebas

(IRR, PDN) secara parsial memiliki

pengaruh yang signifikan kepada

variabel terikat (ROA).

Perhitungan Tabel

Untuk uji satu sisi

/\A/BAERIi TEORI AzﬁillléA KESIMPULAN
LDR Positif Negative Tidak Sesuai
IPR Positif Positif Sesuai
NPL Negative Negative Sesuai
APB Negative Positif Tidak Sesuai
IRR l\l:l’g;:tiit//e Positif Sesuai
PDN I\F:g;:tiit//e Positif Sesuai
BOPO | Negative Negative Sesuai
FBIR Positif Negative Tidak Sesuai

o 0.05 dengan df = 71, maka
diperoleh tiapel Sebesar : 1.667

Untuk Uji dua sisi

a = 0.025 dengan df = 71, maka
diperoleh tane SEbesar : 1.994

. Kriteria Pengujian untuk Hipotesis
tersebut adalah sebagai berikut :

a.  Untuk uji t sisi kanan

Ho diterima apabila : t hitung <t table

Ho ditolak apabila : t hitung > t table

. Untuk uji t sisi kiri
Ho diterima apabila : t hitung > - t table
Ho ditolak apabila : t hitung < - t table

c. Untuk uji t dua sisi
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Ho diterima apabila : - t table < t hitung

<1 table

Ho ditolak apabila : - t taple > t hitung >

t table

Dengan menggunakan perhitunagan
program SPSS diperoleh perhitungan
sebagai berikut:

TABEL HASIL PERHITUNGAN

udi t
Variabe T T Kesiipulan
| Hitn 1 el
g Ho H;
LDR -3.445 | 1.667 Diterima Ditolak
IPR 1.475 | 1.667 Diterima Ditolak
NPL -1.438 | -1.667 Diterima Ditolak
APB 0.685 | -1.667 Diterima ditolak
IRR | 0488 | % | Diterima Ditolak
PON | 0627 | *%° | Diterima Ditolak
BOPO 17.69 | -1.667 Ditolak Diterima
5




FBIR -0.383 | 1.667 Diterima Ditolak

Sumber : Olah SPSS

Hasil Kesesuaian dgn Teori Analisis
Regresi Linier

Tabel Hasil Kesesuaian dengan Teori
Analisis Regresi Linier

Sumber: Output SPSS

Berdasarkan table hasil analisis diatas,
terdapat 5 variabel sesua dengan teori.
Adapun variable ' tersebut yaitu, IPR,
NPL, IRR, PDN, dan BOPO. Sedangkan
variable yang tidak sesuai dengan teori
yaitu, LDR, APB, dan FBIR. Adapun

penjelasan lebih rinci terkait hasil analisis

regresi antara variable sebagai berikut:

1. Loan to Deposit Ratio (LDR)
Berdarsarkan teori pengaruh LDR

terhadap ROA yaitu positif.

Berdasarkan  hasil  penelitian ini
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diketahui bahwa variable LDR memiliki
pengaruh Negatif terhadap ROA dengan
ditunjukan  oleh  koefisien regresi
sebesar -0.008 yang artinya tidak sesuai

dengan teori. Hasil ini sesuai dengan

teori  yang  menunjukan  bahwa
peningkatan =~ kredit  kebi  besar
dibandingkan  dengan  peningkatan

danak  pihak  ketiga, sehingga
mengakibatkan peningkatan pendapatan
lebih besar daripada peningkatan biata
sehingga resiko yang dihadapi lebih
rendah.

2. Investing policy ratio (IPR)

Secara teori, pengaruh IPR terhadap
ROA adalah positif atau searah. Hasil
penelitian diperoleh bahwa koefisien
regresi untuk IPR adalah 0,007 yang
berarti hasil penelitian menunjukkan
adanya pengaruh positif terhadap ROA.
Jadi hal ini tidak sesuai dengan teori.
Ketidaksesuaian ini dikarenakan adanya
IPR.

kenaikan Ketidaksesuaian

penelitian ini dengan teori disebabkan



karena IPR mengalami

yang

peningkatan berarti kenaikan surat

berharga lebih besar daripada kenaikan

DPK sehingga pendapatan bunga

meningkat  lebih  besar  daripada

peningkatan biaya bunga dan laba akan
naik sehingga ROA juga naik. Tetapi
pada penelitian ini, ROA justru
menurun karena ada peningkatan pada
biaya operasional lain yang lebih tinggi
yang menyebabkan laba menurun dan
ROA ikut menurun.
3. Non Performing Loan (NPL)
Berdasarkan teori pengaruh NPL
ROA  adalah

dengan Negatif.

Berdasarkan  Hasil Penelitian  ini

diketahui bahwa variable NPL memiliki
Pengaruh negative yang ditunjukan oleh
koefisien regresi sebesar -0.008 yang
artinya sesuai dengan teori. Kesesuaian
ini disebabkan karna NPL mengalami
penurunan yang berarti, peningkatan
kredit lebih

bermasalah kecil

dibandingkan total kredit. Sehingga
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meneyebabkan  peningkatan  biaya

pencadangan lebih kecil dari pada

peningkatan pendapatan bunga. Hal ini
menjadikan risiko yang dihada renda
dan laba bnk akan meningkat.

4. Aktiva  Produktif = Bermasalah
(APB)

Berdasarkan teori Pengaruh APB
ROA  adalah

terhadap Negatif.

Berdasarkan ~ hasil  peneltian  ini

diketahui bahwa variable APB memiliki
pengaruh positif terhadap ROA, dengan
oleh  koefisien

ditunjukan regresi

sebesar 0.044. ketidak sesuaian ini

disebabkan karena APB mengalami

penurunan yang menandakan
peningkatan aktiva produktiv
bermasalah lebih  kecil daripada
peningkatan total aktiva produktif.

Sehingga mengakibatkan peningkatan

biaya lebih  kecil  dibandingkan
peningkatan pendapatan sehingga laba
naik dan ROA naik.

5. Inverest rate Ratio (IRR)



Berdasarkan teori pengaruh IRR
adalah positif dan negative berdasarkan
penelitian ini hasil analisis variable IRR
memiliki koefisien regresi 0.002 yang
positif yang tidak signifikan terhadap
Variabel ROA. Pengaruh IRR terhadap
ROA adalah positif/negatif. Hal ini
disebabkan apabila IRR meningkat pada
saat suku bunga naik maka terjadi
peningkatan IRSA dengan persentase
lebih besar dibanding IRSL. Akibatnya
terjadi kenaikan pendapatan bunga lebih
besar dari kenaikan biaya bunga.
Sehingga laba meningkat dan ROA juga
meningkat. = Sebaliknya apabila IRR
meningkat pada saat suku bunga turun
berarti terjadi penurunan pendapatan
bunga lebih besar daripada penurunan
biaya bunga. Sehinga laba menurun dan
ROA juga menurun, namun jumlah
kredit juga mempengaruhi daripada
bunga yang diberikan, karena pendapatn

utama dari bank adalah jumlah kredit
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yang tidak bermasalah dan pembayaran

sesuai.

6. Posisi Devisa Netto (PDN)
Berdasarkan Teori pengaruh PDN

terhadap ROA adalah positif dan

negative. ~ Dalam  penelitian ini,
berdasarkan - hasil analisis regresi
menunjukan  bahwa PDN  miliki

koefisien regresi positif 0.016 .hasil
penelitian) yang menyatakan bahwa
Posisi Devisa Netto (PDN) tidak
berpengaruh positif signifikan terhadap
Return On Asset (ROA) karena posisi
saldo valuta asingnya melampaui modal
yang dimiliki dan pada saat Yyang
bersamaan terjadi pergerakan kurs yang
bertentangan dengan yang diharapkan
bank.  Pergerakan kurs itu sulit
diprediksi (unpredictable) dan banyak

faktor yang mempengaruhi pergerakan

kurs, baik yang berasal dari
fundamental (misalnya tingkat suku
bunga, laju inflasi, permintaan dan

penawaran kredit valas), sentimen pasar



(misalnya kondisi psikologis pasar
valuta asing atau adanya rumours),
maupun teknikal, dan sumber terjadinya

bisa dari dalam negeri maupun luar

negeri, sehingga sulit untuk
memprediksi dengan tepat .
7. Beban operasional terhadap

Pendapatan Operasional (BOPO)

Berdasarkan teori pengaru BOPOQO
terhadap ROA adalah negative. Dalam
penelitian ini, berdasarkan hasil analisis

regresi -~ menunjukan bahwa BOPO

memiliki sebesar -0.093. hal ini

menunjuka kesesuaian dengan - teori,
selain itu hal ini juga di sebabkan

BOPO mengalami penurunan,

yang

berarti terdapat peningkatan biaya

operasional lebh kecil dibandingkan

dengan peningkatan pendapatan
operasional. Hal ini menandakan bahwa
alokasi dana bank untuk membiayai
kegiatan  operasional  lebih  kecil
dibandingka dengan pendapatan yang

diperoleh bank. Sehingga pendapatan
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mengalami  kenaikan  lebih  besar
dibandingkat kenaikan biaya bunga.
8. Fee Bse Income Ratio (FBIR)

Berdasarkan teori pengaruh FBIR
trhadap ROA adalah positif. Dalam
penelitian ini, berdasarkan hasil analisis
Variabel FBIR memiliki koefisien
regresi sebesar -0.003 yang berarti tidak
sesuai dengan teori. Ketidak sesuaian
ini karena FBR mengalami penurunan
yang berarti, peningkatan pendapatan
operasional diluar pendapatan bunga
lebih kecil dibandingkan pendapatan
operasional. Sehingga laba bank akan
turun dan ROA akan turun.
KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan

pengujian  hipotesis ~ yang telah
dilakukan maka kesimpulan yang dapat
ditarik adalah sebagai berikut :
1. Variabel bebas LDR, IPR, NPL,
APB, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR
secara bersama-sama mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap



ROA pada Bank Swasta Nasional
Devisa. Besarnya pengaruh variabel
LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN,
BOPO, dan FBIR tersebut adalah
94,8 persen yang disebabkan oleh
variabel bebas secara bersanma-
sama, sedangkan sisanya sebesar 5,2
persen disebabkan variabel-variabel
lain diluar variabel bebas. Dengan
demikian hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa LDR, IPR, NPL,
APB, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR
secara bersama-sama tehadap ROA
pada Bank Swasta Nasional Devisa
dinyatakan diterima.

Variabel LDR secara parsial
mempunyai pengaruh negatif yang
tidak signifikan terhadap ROA pada
Bank Swasta Nasional Devisa.
Besarnya pengaruh LDR terhadap
ROA adalah sebesar -37,8 persen.
Dengan demikian berarti hipotesis
kedua yang menyatakan bahwa LDR
individu

secara mempunyai
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pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Swasta
Nasional Devisa dinyatakan tidak
diterima.

Variabel IPR  secara  parsial
mempunyai pengaruh positif yang

tidak signifikan terhadap ROA pada

Bank Swasta Nasional Devisa
Besarnya pengaruh  IPR adalah
sebesar 17,2 persen. Dengan
demikian hipotesis yang Kketiga
menyatakan bahwa IPR  secara
individu  mempunyai  pengaruh
positif yang signifikan terhadap

ROA pada Bank Swasta Nasional
Devisa dinyatakan tidak diterima.

Variabel NPL secara parsial
mempunyai pengaruh negatif yang
tidak signifikan terhadap ROA pada
Bank Swasta Nasional Devisa.
Besarnya pengaruh NPL terhadap
ROA adalah sebesar 16,8 persen.
Dengan demikian hipotesis kelima

yang menyatakan bahwa NPL secara



individu  mempunyai  pengaruh
negatif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Swasta Nasional
devisadinyatakan tidak diterima.

Variabel APB secara parsial

mempunyai pengaruh Positif yang
tidak signifikan terhadap ROA pada
Bank Swasta Nasional Devisa.
Besarnya pengaruh APB adalah
sebasar 8,1 persen. Dengan
demikian hipotesis keempat yang
menyatakan bahwa variabel APB
individu

secara mempunyai

pengaruh  negatif yang  tidak

signifikan terhadap ROA pada Bank
Swasta Nasional Devisa dinyatakan
tidak diterima.

Variabel ~ IRR  secara  parsial
mempunyai pengaruh positif yang

tidak signifikan terhadap ROA pada

Bank Swasta Nasional Devisa.
Besarnya pengaruh IRR adalah
sebesar 5,8 persen.  Dengan

demikian hipotesis ke enam yang
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menyatakan bahwa IRR secara
individu mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Swasta Nasional Devisa dinyatakan
tidak diterima.

Variabel PDN secara parsial
mempunyai pengaruh positif yang

tidak signifikan terhadap ROA pada

Bank Swasta Nasional Devisa.
Besarnya pengaruh PR adalah
sebesar 2,43 persen. ~ Dengan

demikian hipotesis ketujuh yang
menyatakan bahwa PDN secara

individu  mempunyai  pengaruh

parsial signifikan terhadap

yang
ROA pada Bank Swasta Nasional
Devisa dinyatakan tidak diterima.

Variabel BOPO secara parsial
mempunyai pengaruh negatif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Swasta Nasional Devisa. Besarnya
pengaruh BOPO adalah sebesar 90,3
persen. Dengan demikian hipotesis

kedelapan yang menyatakan bahwa



10.

BOPO secara individu mempunyai
pengaruh negatif yang signifikan

terhadap ROA pada Bank Swasta

Nasional Devisa dinyatakan
diterima.
Variabel FBIR secara parsial

mempunyai pengaruh negatif yang
tidak signifikan terhadap ROA pada
Bank Swasta Nasional Devisa.
Besarnya pengaruh FBIR adalah
sebesar - 4,5  persen.  Dengan
demikian hipotesis kedelapan yang
menyatakan bahwa FBIR secara
individu  mempunyai  pengaruh
positif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Swasta Nasional
Devisa dinyatakan ditolak.

Diantara kedelapan variable bebas
LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN,
BOPO, dan FBIR yang memiliki
pengaruh paling dominan terhadap
Return On Asset (ROA) adalah
BOPO karena mempunyai nilai

koeefisien determinan parsial

26

tertinggi yaitu sebesar

90,3 persen bila dibandingkan
dengan nilai koefisien determinasi
operasional mempunyai pengaruh
paling dominan pada bank sampel

penelitian dibidang resiko lainnya.
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